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Kata  Pengantar

Tingginya  kebutuhan  dan  tuntutan  akan  informasi  pasar  pertanian  oleh

pelaku agribisnis  mulai  dari tingkat petani sampai  konsumen secara cepat, tepat,

akurat,  lengkap dan dapat dipertanggung].awabkan  memerlukan  sistem ].aringan

informasi   pasar  melalui   Pelayanan   Informasi   Pasar  (PIP)   yang   memadai.

Salah  satu  sarana  yang  dapat  digunakan  untuk  menyebarkan  informasi

pasar  adalah  melalui  penyediaan  ``Buletin  Informasi  Pasar"  yang  merupakan

media  informasi  klasik  yang  sangat  efektif dan  efisien  dalam  menyampaikan

informasi.  Penyediaan  Buletin  Informasi  Pasar  ini  antara  lain  bertu].uan  untuk

mendokumentasikan  data/informasi  pasar  komoditas  pertanian  strategis  agar

dapat digunakan  sebagai  acuan  bagi  pihak-pihak terkait dalam  mengembangkan

kebijakan  pengolahan  dan  pemasaran  hasil  pertanian  baik  di  pusat  maupun

daerah  serta  membantu  pelaku  agribisnis  dan  stake  holder  terkait    dalam

kegiatan  agribisnis.

Buletin  ini  memuat  informasi  harga  komoditas  pertanian  strategis  dari

berbagai  subsektor yaitu  gabah/beras, jagung,  ubi  kayu  dan  kedelai  (tanaman

pangan),   bawang   merah   dan   cabe  merah   (hortikultura),   kakao  dan   kopi

(perkebunan)  serta  ayam  broiler  dan  telur  ayam  ras  (peternakan).  Informasi

harga ditingkat produsen dari  berbagai sentra  produksi dan  harga  ditingkat grosir

dari  beberapa  kota  besar di  Indonesia  diperoleh  dari  data  pelayanan  informasi

pasar yang  tersedia  pada  website  Departemen  Pertanian  melalui  sistem  SMS.

Masukan  berupa  kritik dan saran sangat diharapkan guna  perbaikan  buletin

di  masa  mendatang.  Semoga  buletin  ini  dapat  memberikan  manfaat  bagi  kita

semua,  khususnya  pihak-pihak yang  terkait dengan  pelayanan  informasi  pasar

dalam  upaya  membangun ].aringan  informasi  pasar komoditas pertanian strategis.

Jakarta,   Mei  2009

Redaksi



A.      Gabah Kering panen (GKP)

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  gabah  kering  panen  (GKP)  di

tingkat  petani  dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  selama  bulan  Maret

dan April  2009  berkisar antara  Rp.  2.386,-/kg  (minggu  IV Maret) sampai  dengan

Rp.    2.519,-/kg    (minggu   V   April).    Harga   mingguan   terendah   sebesar

Rp.1.050,-/kg  ter].adi  di  Bantul  pada  minggu  I  -11  Maret  sedangkan  harga

tertinggi  yaitu  Rp.  4.000,-/kg terjadi  di  Lombok Tengah  pada  minggu  I  -11  Maret.

Harga  rata-rata  bulanan  GKP di  tingkat  petani  dari  beberapa  kabupaten

sentra   produksi   pada   bulan  April   adalah   2,470,-/kg   naik  sebesar  4,180/o

dibandingkan  dengan  bulan  Maret  yaitu  Rp.  2.407,-/kg,  dengan  peningkatan

harga  tertinggi  terjadi  di  Lombok Tengah  yaitu  27,930/o  dan  terendah  di  Hulu

Sungai Utara sebesar 1,070/o, sedangkan penurunan harga juga terjadi di beberapa

daerah  dengan  penurunan  harga  tertinggi terjadi  di  Kulonprogo  sebesar 7,84°/o

dan  yang  terendah terjadi  di Tanggamus yaitu  1,74°/o.

Jika    dibandingkan   dengan    harga    pada    bulan   April    2008   yaitu

Rp.  2.077,-/kg ter].adi  peningkatan  harga  sebesar  16,63%,  dengan  peningkatan

harga  tertinggi  terjadi  di   Lombok  Tengah  yaitu  45,28%  dan  terendah  di

Tapanuli Selatan sebesar 6,80°/o, sedangkan penurunan harga terjadi di Tanggamus

sebesar7,2o0/o.

Dari  tabel  dapat  diketahui  pula  bahwa  harga  rata-rata  bulanan  GKP

terendah  pada  bulan  Maret  ter].adi  di  Bantul  yaitu  Rp.   ` 1.550,-/kg  dan  harga

tertinggi  di  Lombok Tengah  sebesar Rp.  3.628,-/kg,  sedangkan  pada  bulan April

harga  terendah juga  terjadi  di  Bantul  yaitu  Rp.1.950,-/kg  dan  harga  tertinggi

terjadi  di  Cilacap  sebesar Rp.  3.044,-/kg
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Bila  dicermati  lebih  lanjut,  harga  rata-rata  mingguan  GKP  selama  bulan

Maret   dan   April    2009   cenderung   naik   dengan   trend   sebesar   O,58°/o.

Tabel  1.     Perkembangan  Harga Gabah  Kering Panen  (GKP) di "ngkat  Petani/Sentra Produksi

pada Bulan Maret dan April 2009
(Rp/Kg)

No, Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April 2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(%) Apr'09/Apr'08(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M.Ill M-IV M-V

1 Tapanuli  Selatan 2,400 2,400 2,400 2,400 2,400 2,400 2,400 2,520 2,700 2,700 2,544 2,382 6,00 6,80

2 Musi  Banyuasin 1,650 I,650 1,750 2,100 I,788 2,loo 2,loo 2,200 2,200 2,225 2,165 21,12

3 Tanggamus 2,500 2,450 2,330 2,300 2,395 2,250 2,267 2,350 2,425 2,475 2,353 2,536 •1.74 -7.20

4 Bandung 2,500 2,500 2,480 2,520 2,500 2,400 2,667 2,660 2,600 2,650 2,595 3,82

5 Majalengka 2,780 2,500 2,500 2,500 2,570 2,500 2,567 2,680 2,780 2,800 2,665 3.71

6 Indramayu 2,600 2,300 2,260 2,363 2,381 2,350 2,300 2,300 2,300 2,300 2,310 2,130 -2.97 8,45

7 Subang 2,500 2,500 2,300 2,300 2,400 2,667 2,833 2,700 2,700 2,700 2,720 13,33

8 Karawang 2,500 2,500 2,450 2,333 2,446 2,600 2,700 2,780 2,800 2,800 2,736 2,423 11.87 12,92

9 Cilacap 2,875 2,825 2,806 2,825 2,833 2,900 2,950 3,100 3,120 3,150 3,044 7,46

10 Sukoharjo 2,100 2,100 2,200 2,150 2,138 2,150 2,350 2,375 2,267 2,400 2,308 2,079 8.00 11.03

11 Ku'onprogo 2,450 2,400 2,340 2,300 2,373 2,233 2,200 2,200 2,200 2,loo 2,187 I,900 -7.84 15.08

12 Bantul 1,050 I,050 2,loo 2,000 1,550 i,950 1,950 1,950 I,950 I,950 1,950 i,628 25,81 19,78

13 Sleman 2,300 2,300 2,300 Z,200 2,275 2,200 2,150 2,174 2,270 2,325 2,224 1,863 -2,25 19.37

14 Jember 2,200 2,200 2,350 2,350 2,275 2,400 2,425 2,435 2,500 2ioo 2,452 2,032 7,78

15 Ngawi 2,288 2,288 2,338 2,367 2,320 2,400 2,400 2,400 2,380 2,325 2,381 I,897 2,62 25,51

16 Pandeglang 2,280 2,250 2,260 2,267 2,264 2,300 2,300 2,300 2,480 2,550 2,386 5.38

17 Lombok Tengah 4,000 4,000 3,638 2,875 3,628 2,875 2,550 2,550 2,550 2,550 2,615 1,800 27.93 45.28

18 Hulu  Sungai  Utara 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,850 2,850 2,850 2,830 2,248 I,07 25,89

Rata-rata 2,432 2,390 2,422 2,386 2,407 2,415 2,439 2,474 2,504 2519 2,470 2,077 4.18 16,63

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  D.Itjen  PPHP,  Deptan 2009

Secara grafis perkembangan harga rata-rata mingguan gabah kering panen

(GKP)  di  tingkat  petani  dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan

Maret dan April  2009 tercantum  pada  grafik  berikut  :
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Gambar  1.    Perkembangan    Harga   Gabah    Kering   Panen    (GKP)   di   Tingkat  Petani/Sentra
Produksi Bulan Maret dan April  2009
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Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009

8.      Beras

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  beras  di  tingkat  grosir  dari

beberapa  kabupaten sentra produksi selama bulan  Maret dan April 2009 berkisar

antara   Rp.   4.874-/kg   (minggu   IV  Maret)  sampai   dengan   Rp.   5.033,-/kg

(minggu  I  Maret).  Harga  mingguan  terendah  ter].adi  di  Musi  Banyuasin  pada

minggu  11  Maret yaitu  Rp.  3.900,-/kg  dan  harga  tertinggi  terjadi  di  Solok  pada

minggu  I  Maret sebesar Rp.  6.463,-/kg.

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  beras  di  tingkat  grosir  dari

beberapa  ibukota  provinsi  selama  bulan  Maret  dan  April  2009  berkisar antara
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Rp.  5.228,-/kg  (minggu IV April) sampai dengan  Rp.  5.475,-/kg  (minggu  I  Maret).

Harga  mingguan  terendah  terjadi  di  Semarang  pada  minggu  IV  Maret  yaitu

Rp.  4.667,-/kg  dan  harga  tertinggi terjadi  di  Padang  pada  minggu  I  -11   Maret

sebesar Rp.  6.750,-/kg.

Tabel 2.     Perkembangan Harga Beras di Sentra Produksi dan lbukota Provinsi pada Bulan Maret
dan April 2009

(Rp/Kg)

No, Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(a/a) A;pr'ue1Apr'08(a/o)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Tapanuli  Selatan 5,525 5,525 5,525 5,525 5,525 5,525 5,525 5,760 6,000 6,000 5,762 5,638 4,29 2.20

2 Solok 6,463 6,400 6,233 6,200 6,324 6,250 6,133 5,567 5,580 5,867 5,879 -7.03

3 OKU 5,360 5,000 4,933 4,900 5,048 4,767 4,600 4,860 4,940 5,100 4,853 4,595 -3.86 5.62

4 MUBa 4,640 3,900 3,960 4,338 4,210 4,400 4,400 4,500 4,500 4,500 4,460 5.95

5 Tanggamus 5,100 4,800 4,620 4,475 4,749 4,433 4,350 4,460 4,500 4,550 4,459 3,845 -6.11 15.96

6 Bandung 4,833 4,833 5,160 5,220 5,012 5,267 5,367 5,240 5,325 5,550 5,350 6,75

7 Majalengka 5,100 5,000 5,000 5,000 5,025 5,000 5,200 5,120 5,100 5,100 5'104 1.57

8 Indramayu 5,260 4,800 4,800 4,688 4,887 4,650 4,800 4,725 4,650 4,650 4,695 4,185 -3.93 12.19

9 Subang 5,000 5,000 5,000 5,000 5,000 5,000 5,200 5,080 5,000 5,000 5,056 1.12

10 Karawang 5,000 5,000 4,975 4,833 4,952 5,133 5,267 5,380 5,400 5,400 5,316 4,700 7,35 13.11

11 Cilacap 5,990 6,200 6,200 6,200 6,148 6,200 6,200 6,200 6,200 6,200 6,200 0.85

12 Sukoharjo 4,800 4,700 5,000 4,800 4,825 4,800 4,600 4,600 4,733 5,000 4,747 4,624 -1.62 2.65

13 Kulonprogo 4,600 4,400 4,380 4,300 4,420 4,233 4,200 4,300 4,300 4,225 4,252 3,800 -3,81 11.88

14 Bantul 4,410 4,375 4,220 4,225 4,308 4,100 4,loo 4,loo 4,100 4,050 4,090 3,585 -5.05 14.09

15 Sleman 4,760 4,650 4,500 4,433 4,586 4,200 4,200 4,200 4,320 4,400 4,264 3,900 -7.02 9.33

16 Jember 4,750 4,750 4,750 4,750 4,750 4,750 4,775 4,800 4,760 4,688 4,755 4,281 0.10 11,06

17 Ngawi 4,650 4,650 4,600 4,633 4,633 4,800 4,800 4,800 4,800 3,612 4,562 3,864 -1.53 18.07

18 Pandeglang 5,420 5,200 5,200 5,100 5,230 5,233 5,225 5,300 5,420 5,325 5,301 1.35

19 Lombok Tengah 4,700 4,700 4,650 4,550 4,650 4550 4,500 4,500 4,500 4,500 4,510 4,113 -3.01 9.65

20 Hulu  Sungai  Utara 4,300 4,300 4,300 4,300 4,300 4,300 4,300 4,400 4,400 4,400 4,360 3,930 1.40 10.94

Rata2 tk. Petani 5,033 4,909 4,900 4,874 4,929 4,880 4,887 4,895 4,926 4,906 4,899 4'235 -0.61 10.52

1 Medan 6,400 6,500 6,375 6,133 6,352 6,200 6,200 6,ZOO 5,950 6,275 6,165 5,937 -2.94 3.84

2 Padang 6,750 6,750 6,458 6,063 6,505 6,000 6,000 5,906 5,625 5,625 5,831 5,051 -10.36 15.45

3 Bandung 5,100 5,000 4,940 4,900 4,985 4,900 4,900 4,900 4,900 4,900 4,900 4,329 -i,71 13,19

4 Semarang 4,967 4,700 4,667 4,667 4,750 4,833 5,000 5,000 5,000 5,500 5,067 4,100 6.66 23,58

5 Surabaya 5,200 5,200 5,200 5,200 5,200 5,200 5,200 5,200 5,200 5,150 5,190 5,300 -0.19 -2.08

6 Samarinda 5,700 5,700 5,700 5,700 5,700 5,700 5,700 5,700 5,650 5,700 5,690 5,390 -0,18 5.57

7 Makassar 4,800 4,800 4,800 4,800 4,800 4,800 4,750 4,700 4,700 4,700 4,730 4,140 -1.46 14,25

8 PIBC (Jakarta) 4,883 4,850 4,850 4,850 4,858 4,850 4,822 4,800 4,800 4,800 4,814 4,361 -0.90 10.40

Rata2 tk. Grosir 5,475 5,438 5,374 5,289 5'394 5,310 5j22 5,301 5,228 5,331 5,298 4,826 -1.38 10.52

Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009
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Harga  rata-rata  bulanan  beras  di  tingkat grosir dari  beberapa  kabupaten

sentra  produksi  pada  bulan  April  adalah  Rp.  4.899,-/kg  turun  sebesar  0,610/o

dibandingkan dengan  bulan  Maret yaitu  Rp.  4.929,-/kg.  Penurunan  harga tertinggi

terjadi di Solok yaitu 7,03°/o dan yang terendah di Ngawi sebesar 1,53°/o sedangkan

peningkatan  harga tertinggi terjadi di  Karawang sebesar 7,35°/o dan yang terendah

di  Jember yaitu  0,loo/o.  Jika  dibandingkan  dengan  harga  pada  bulan  April  2008

yaitu   Rp.  4.235,-/kg,  ter].adi   peningkatan  harga  sebesar  10,52°/o,  dengan

peningkatan  harga  tertinggi  ter].adi  di  Ngawi  yaitu  18,07°/o  dan  yang  terendah

di  Tapanuli  Selatan  sebesar 2,200/o.

Harga  rata-rata  bulanan  beras  di  tingkat  grosir  dari  beberapa  ibukota

provinsi pada bulan April adalah Rp.  5.298,-/kg turun sebesar 1,38% dibandingkan

dengan  bulan  Maret  yaitu  Rp.  5.394,-/kg.  Penurunan  harga  tertinggi  terjadi  di

Padang yaitu  10,36°/o dan yang terendah di Samarinda sebesar 0,18°/o, sedangkan

peningkatan harga ter].adi di Semarang sebesar 6,660/o. Jika dibandingkan dengan

harga  pada  bulan  April  2008  yaitu  Rp.  4.826,-/kg,  ter].adi  peningkatan  harga

sebesar  10,52°/o,  dengan  peningkatan  harga  tertinggi  terjadi  di  Semarang

yaitu  23,58°/o dan yang terendah di  Medan sebesar 3,84°/o sedangkan  penurunan

harga terjadi  di  Surabaya  sebesar 2,08%.

Dari tabel  diatas diketahui  pula  bahwa  pada  bulan  Maret,  harga  rata-rata

bulanan  beras terendah  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  ter].adi  di  Musi

Banyuasin   yaitu   Rp.   4.210,-/kg   dan   harga   tertinggi   di   Solok   sebesar

Rp.  6.324,-/kg,  sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah  dan  tertinggi

terjadi  di  Semarang  dan  Padang  masing-masing  sebesar  Rp.  4.750,-/kg  dan

Rp.  6.505,-/kg.  Pada  bulan  April  harga  rata-rata  bulanan  beras  terendah  di

beberapa  kabupaten  sentra  produksi terjadi  di  Bantul  yaitu  Rp.  4.090,-/kg  dan

harga  tertinggi  terjadi  di  Cilacap  sebesar  Rp.  6.200,-/kg,  sedangkan  di  ibukota

®ire4|torat @emasaran ®omestik qlttjen, m@, ®eptan
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provinsi  harga  terendah  dan  tertinggi  ter].adi  di  Makassar dan  Medan  masing-

masing  sebesar  Rp.  4.730,-/kg  dan  Rp,  6.165,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lanjut,  harga  rata-rata  mingguan  beras selama  bulan

Maret dan April  2009 di  beberapa  kabupaten sentra  produksi  dan  ibukota  provinsi

cenderung  turun  dengan  trend  masing-masing  sebesar  0,15°/o  dan  0,410/o.

Secara  grafis  perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  beras di  tingkat

grosir dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  dan  ibukota  provinsi  pada  bulan

Maret dan April   2009 tercantum  pada  grafik berikut  :

Gambar   2.  Perkembangan  Harga  Beras  di  Sentra  Produksi  dan   lbukota Provinsi pada Bulan
Maret dan April 2009
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A   Subang                                       .   Karawang                                  A   Jember

I   Hulu sungai utara                      +   Rata-rataA                                  X   Medan

I   Surabaya                                      O   PIBC (Jakarta)                             *  Rata-rata B
----. Expon. (Rata-rata B)                     ----. Expon. (Rata-rata A)

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009
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C.      JagungKuning

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan jagung  kuning  di tingkat petani

dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  selama  bulan  Maret  dan  April    2009

berkisar   antara    Rp.    1.476,-/kg    (minggu   Ill   Maret)   sampai   dengan

Rp.1.578,-/kg  (minggu  I  April).  Harga  mingguan  terendah  ter].adi  di  Lampung

Timur  pada  minggu  I  Maret yaitu  Rp.1.080,-/kg  dan  harga  tertinggi  terjadi  di

Bandung  pada  minggu  I  Maret sebesar Rp.  2.000,-/kg.

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan jagung  kuning  di  tingkat grosir

dari  beberapa  ibukota  provinsi selama  bulan  Maret dan April  2009 berkisar antara

Rp.    2.993,-/kg    (minggu    11    Maret)    sampai    dengan    Rp.    3.211,-/kg

(minggu   V   April).    Harga    mingguan   terendah   ter].adi   di    Medan    pada

minggu  Ill  -V April yaitu  Rp.  2.500,-/kg  dan  harga tertinggi terjadi  di  Surabaya

pada  minggu V April  sebesar Rp.  4.000,-/kg.

Harga  rata-rata  bulanan  jagung  kuning  di  tingkat  petani  dari  beberapa

kabupaten   sentra   produksi   pada   bulan   April   adalah   Rp.   1.544,-/kg   naik

sebesar  1,53°/o dibandingkan dengan  bulan  Maret yaitu  Rp.  1.525,-/kg,  dengan

peningkatan harga tertinggi terjadi di  Probolinggo yaitu  14,190/o dan yang terendah

di  Lampung  Timur  sebesar  2,230/o,  di  Malang  tidak  ter].adi  perubahan  harga

sedangkan  di  Bandung  dan Simalungun terjadi  penurunan  harga  masing-masing

sebesar  5,67°/o  dan  3,09°/o.   Jika  dibandingkan  dengan  harga  pada  bulan  April

2008  yaitu  Rp.1.548,-/kg  terjadi  penurunan  harga  sebesar  3,11°/o,  dengan

penurunan  harga  tertinggi  terjadi  di  Lampung  Timur  yaitu  9,29°/o  dan  yang

terendah di Simalungun sebesar 0,740/o, sedangkan di Bandung terjadi peningkatan

harga  sebesar 3,470/o.

Harga  rata-rata  bulanan  jagung  kuning  di  tingkat  grosir  dari  beberapa

ibukota  provinsi  pada  bulan  April  adalah  Rp.  3.273,-/kg  naik  sebesar  2,92°/o

qltreistorat @emasamn tDomestiR\ qittjen, an@, ®aptan 7



dibandingkan  dengan  bulan  Maret  yaitu  Rp.   3.060,-/kg.   Peningkatan  harga

tertinggi  terjadi  di  Surabaya  yaitu  20,74°/o  dan  yang  terendah  di  Samarinda

sebesar 4,76°/o.  Di  Aceh  tidak terjadi  perubahan  harga  sedangkan  penurunan

harga  tertinggi  ter].adi  di  Medan  dan  yang  terendeh  di  Padang  masing-masing

sebesar  10,40°/o  dan  0,06%.    Jika  dibandingkan  dengan  harga  pada  bulan

April  2008  yaitu  Rp.  2.768,-/kg,  terjadi  peningkatan  harga  sebesar  14,27%

dengan  peningkatan  harga  tertinggi  terjadi  di  Aceh  yaitu  40,00°/o  dan  yang

terendah  di  Semarang  sebesar  7,22°/o,  sedangkan  penurunan  harga  terjadi  di

Pekanbaru  yaitu  2,260/o.

Tabel 3.     Perkembangan Harga Jagung Kuning di  Tingkat  Petani/Sentra Produksi  dan di "ngkat
Grosir/Ibukota Provinsi pada Bulan Maret dan April 2009

(RplKg)

No, Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Npr'ty9lMar'09(%) Apr'09/Apr'08(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Simalungun i,626 1,626 1,632 1i65 1,612 1i67 I,550 :.S5¢ 1,560 :ii 1,562 1t5| -3.09 -0.74

2 Lampung Timur i,080 1,200 1,200 1,450 1,233 i,550 I,200 1,150 1,200 1,200 1,260 1,389 2.23 -9,29

3 Bandung 2,000 1,700 lioo 1,500 1,675 lioo I,500 1,600 i,600 i,700 i,580 li27 -5.67 3.47

4 Malang 1,600 1,600 I,600 i,600 1,600 1,600 1,600 i,600 I,600 i,600 1,600 1,700 0,00 -5.88

5 Probolinggo i,450 1,450 I,450 1,675 1t5!6 i,675 1,675 1,750 1,750 1,750 1,720 14.19 -

Rata2 tk, Petani 1'551 1'515 1'476 i,558 1'525 1'578 1'505 1'532 l'54Z 1'565 1'544 1'548 I,53 •3,11

1 Aceh 3,500 3,500 3,500 3,500 3500 3,500 3,500 3ioo 3,500 3,500 4,3:5 2ioo 25,00 75.00

2 Medan 3000 3000 2975 2%7 2986 2975 2900 2500 2500 2500 2,675 2,339 -10,40 14,37

3 Padang 2,700 2,700 2,767 2,800 2742 2,700 2,800 2,750 2,700 2,750 2,740 2,496 -0,06 9.78

4 Pakambaru 3,000 3,000 3,000 3,000 3000 2,900 2,900 2,900 3,000 3,025 2,945 3,013 -1,83 -2.26

5 Surabaya 3000 2750 2667 3333 2938 3367 3367 3500 3500 4000 :`5i7 3,000 20,74 18.23

6 Semarang 3,000 3,000 3,000 3,000 3000 3,000 3,000 3,333 3,250 3,See 3,217 3,000 7,22 7,22

7 Samarinda 3200 3000 3320 3500 3255 3500 3500 3500 3350 3200 3,410 3,030 4,76 12.54

Rata2 tk. Grosir 3,057 2,993 3,033 3,157 3,060 3,135 3,138 3,Ilo 3,114 3,211 3,273 2,768 2,92 14,27

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009
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Dari  tabel  di  atas diketahui  pula  bahwa  pada  bulan  Maret harga  rata-rata

bulanan terendah jagung  kuning di tingkat petani  dari  beberapa  kabupaten  sentra

produksi  ter].adi  di  Lampung  Timur  yaitu  Rp.1.233,-/kg  dan  harga  tertinggi  di

Bandung  sebesar Rp.1.675,-/kg,  sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah

dan  tertinggi terjadi  di  Padang  dan Aceh  masing-masing  sebesar Rp.  2.742,-/kg

dan  Rp.  3.500,-/kg.  Pada  bulan  April  harga  rata-rata  bulanan  jagung  kuning

terendah dan tertinggi di  beberapa  kabupaten sentra  produksi terjadi di  Lampung

Timur   dan    Probolinggo    masing-masing    sebesar   Rp.    1.260,-/kg    dan

Rp.1.720,-/kg,  sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah  terjadi  di  Medan

yaitu   Rp.   2.675,-/kg   dan   harga   tertinggi   terjadi   di   Surabaya   sebesar

Rp.  3.547,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lan].ut,  harga  rata-rata  mingguan ].agung  kuning selama

bulan  Maret dan April  2009  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  dan  ibukota

provinsi   cenderung    naik   dengan   trend   sebesar   0,21°/o   dan    0,630/o.

Secara  grafis  perkembangan  harga  rata-rata  mingguan ].agung  kuning  di

tingkat petani  dari  beberapa  kabupaten sentra  produksi  dan  di tingkat grosir dari

beberapa  ibukota  provinsi  pada  bulan  Maret  dan  April  2009  tercantum  pada

grafik  berikut  :

®irefutorat @emasa.ran DomestiRb antjen, an¢, ®aptan
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Gambar 3.   Perkembangan Harga Jagung Kuning di Tingkat Petani/Sentra Produksi dan di Tingkat
Grosir/lbukota  Provinsi  pada Bulan Maret dan April2009
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+   Rata2 tk.  Grosir      .  --Expon.(Rata2 tk.  Petani)     .  --Expon.(Rata-rata Tk.  Grosir)

Sumber  :  Djrektorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009

D.      Kedelai

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  kedelai  di  tingkat  petani  dari

beberapa  kabupaten  sentra  produksi  di  Jawa  Tengah  dan  Jawa  Timur  selama

bulan  Maret  dan  April  2009  berkisar  antara  Rp.  5.075,-/kg  (minggu  I  Maret)

sampai  dengan  Rp.   5.741,-/kg  (minggu  V  April).  Harga  mingguan  terendah

ter].adi  di Jember pada  minggu  I  Maret yaitu  Rp.  3.250,-/kg  dan  harga  tertinggi

terjadi    di     Kediri     pada    minggu    11    April    sebesar    Rp.     6.317,-/kg.

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  kedelai  di  tingkat  grosir  dari

beberapa  ibukota  provinsi  selama  bulan  Maret  dan  April   2009  berkisar antara

®irekytorat @e:rrlasann ®onestiR8 qitljen, "®, ®eptan
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Rp.   6.440,-/kg   (minggu   IV   -   V   April)   sampai   dengan   Rp.   6.809,-/kg

(minggu   Ill   Maret).   Harga   mingguan  terendah  terjadi   di   Semarang   pada

minggu  11  -Ill  Maret dan  minggu  11 April  yaitu  Rp.  4.750,-/kg  dan  harga tertinggi

terjadi    di    Medan    pada    minggu    Ill    Maret   sebesar    Rp.    7.760,-/kg.

Harga  rata-rata  bulanan  kedelai  di tingkat petani dari  beberapa  kabupaten

sentra  produksi  pada  bulan April  adalah  Rp.  5.627,-/kg  naik 4.52°/o dibandingkan

dengan  bulan  Maret yaitu  Rp.  5.401,-/kg,  dengan  peningkatan  harga  tertinggi

ter].adi  di  Jember  yaitu  11,05°/o  dan  yang  terendah    di  Kediri  sebesar  2,32%,

sedangkan penurunan harga terjadi di Wonogiri sebesar 1,75%. Jika dibandingkan

dengan  harga  pada  bulan  April  2008  yaitu  Rp.  6.814,-/kg,  terjadi  penurunan

harga  sebesar  17,040/o,  dengan  penurunan  harga  tertinggi  ter].adi  di  Wonogiri

yaitu    27,25°/o    dan    yang    terendah    di    Jember    sebesar    11,91%.

Tabel4.     Perkembangan   Harga   Kedelai   di   Tingkat   Petani/Sentra   Produksi   dan   di
TingkatGrosir/lbukota    Provinsi    pada    Bulan    Maret    dan    April    2009

(RplKg)

NO| Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 A pril  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(a/a) Apr'09/Apr'08(a/a)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Wonogiri 5,467 5,i:S 5ioo 5,425 5,479 5,350 5,375 5ioo 5,380 5,313 5,384 7,400 -1,75 -27,25

2 Grobogan 5,483 5,483 5,300 5,S50 5,454 5,550 5,625 5,750 5,908 6,200 5,807 6,744 6.46 -13,90

3 Jember 3,250 5,loo 4,940 4,900 4,54S 4,950 4,950 4,950 5,200 5,200 5,050 5,733 11,05
-11.91

4 Kediri 6,loo 6,100 6,150 6,150 6,125 6,267 6,317 6,250 6,250 6,250 6,267 7,380 2.32
-15,08

Rata2 tk, Petani 5,075 5,552 9,560 5,506 5,401 5,529 5,567 5,613 5,685 5,741 5,627 6jl4 4,52 -17,04

1 Pekan  Bamu 7,183 7,300 7,200 7,167 7,213 7,263 lt300 7ioo 7,300 7,300 7,293 7,000 i,11 4.18

2 Medan 6,700 6,700 7,760 6,600 6,940 6,600 6,533 6ioo 6,400 6,400 6,487 7,875 -6.53 -17,63

3 Makasar 51S:! 6,500 6,833 6,667 6,625 i,500 7,000 6,667 6,000 6,000 6,433 7,750 -2.89 -16,99

4 Surabaya 7ioo ?i530 7,500 7ioo ?,5C3 i,500 i,50i 7,500 :,500 7,500 i,500 ?,5:0 0,00 0,00

5 Semarang 5,400 4,750 4,750 4,800 4,925 4,800 4,750 5,000 5,000 5,000 4,910 6,629 -0,30 -25,93

Rata2 tk. Grosir 6,657 6,550 6,809 6,54' 6,641 6,533 6,617 6i93 6,440 6,440 6,525 7,351 •L.72 •11,27

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009
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Harga  rata-rata  bulanan  kedelai  di  tingkat  grosir dari  beberapa  ibukota

provinsi  pada  bulan April  adalah  Rp.  6.525,-/kg turun sebesar 1,72°/o dibandingkan

dengan  bulan  Maret  yaitu  Rp.  6.641,-/kg.  Penurunan  harga  tertinggi  ter].adi  di

Medan yaitu  6,53°/o dan yang terendah di  Semarang sebesar 0,30°/o,  di  Surabaya

tidak  terjadi  perubahan  harga,  sedangkan  di  Pekanbaru  terj.adi  peningkatan

harga  sebesar  1,11°/o.  Jika  dibandingkan  dengan  harga  pada  bulan  April  2008

yaitu Rp.  7.351,-/kg, terjadi penurunan harga sebesar 11,27°/o, dengan  penurunan

harga tertinggi ter].adi  di  Semarang yaitu 25,93°/o dan yang terendah di  Makassar

sebesar 16,99°/o, di Surabaya tidak terjadi perubahan harga, sedangkan peningkatan

harga  ter].adi  di  Pekanbaru  yaitu 4,180/o.

Dari  tabel  di  atas diketahui  pula  bahwa  pada  bulan  Maret harga  rata-rata

bulanan  terendah  kedelai  di  tingkat  petani  dari  beberapa  kabupaten  sentra

produksi  terjadi  di  Jember  yaitu  Rp.  4.548,-/kg  dan  harga  tertinggi  di  Kediri

sebesar  Rp.  6.125,-/kg,  sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah  dan

tertinggi   terjadi   di   Semarang   dan   Surabaya   masing-masing   sebesar

Rp.  4.925,-/kg  dan  Rp.  7.500,-/kg.  Pada  bulan  April  harga  rata-rata  bulanan

kedelai  terendah  dan  tertinggi  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi   terjadi

di Jember dan  Kediri  masing-masing sebesar Rp.  5.050,-/kg dan  Rp.  6,267,-/kg,

sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah  dan  tertinggi  juga  ter].adi  di

Semarang   dan   Surabaya   masing-masing   sebesar   Rp.   4.910,-/kg   dan

Rp.  7.500,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lanjut,  harga  rata-rata  mingguan  kedelai  selama  bulan

Maret  dan  April  2009  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  cenderung  naik

dengan  trend  sebesar  1,04%  sedangkan  di  ibukota  provinsi  cenderung  turun

dengan trend  sebesar 0,390/o.
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Secara  grafis perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  kedelai  di  tingkat

petani dari  beberapa  kabupaten sentra  produksi dan di tingkat grosir dari beberapa

ibukota   provinsi   pada   bulan   Maret  dan  April   2009  tercantum   pada   grafik

berikut  :

Gambar 4.   Perkembangan  Harga  Kedelai  di Tingkat  Petani/Sentra  Produksi  dan  di  Tingkat
Grosir/Ibukota Provinsi pada Bulan Maret dan April 2009
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Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009
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E.       BawangMerah

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  bawang  merah  di tingkat petani

dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  selama  bulan  Maret  dan  April  2009

berkisar antara  Rp.  5.360,-/kg  (minggu  V April)  sampai  dengan  Rp.  7.298,-/kg

(minggu   IV   Maret).   Harga   mingguan   terendah     terjadi   di   Cirebon   pada

minggu  IV  -V  April  sebesar  Rp.  4.000,-/kg  dan  harga  tertinggi  ter].adi  di  Batu

pada  minggu  I  Maret sebesar  Rp.  9.500,-/kg.

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  bawang  merah  di tingkat grosir

dari  beberapa  ibukota  provinsi selama  bulan  Maret dan April  2009  berkisar antara

Rp.    8.902,-/kg    (minggu    11   April)    sampai    dengan    Rp.    10.757,-/kg

(minggu  Ill  Maret).  Harga  mingguan  terendah  terjadi  di  Medan  pada  minggu  11

April  yaitu  Rp.  6.533,-/kg  dan  harga  tertinggi  terjadi  di  Aceh  pada  minggu  IV

April  sebesar  Rp.13.100,-/kg.

Harga  rata-rata  bulanan  bawang  merah  di  tingkat  petani  dari  beberapa

kabupaten sentra  produksi  pada  bulan April  adalah  Rp.  6.200,-/kg turun  13.790/o

dibandingkan dengan  bulan  Maret yaitu  Rp.  7.275,-/kg, dengan  penurunan  harga

tertinggi   terjadi   di   Batu   yaitu   21,09%   dan   yang   terendah      di   Bantul

sebesar  0,33°/o.  Jika  dibandingkan  dengan  harga  pada  bulan  April  2008  yaitu

Rp.  8.041,-/kg,  ter].adi  penurunan  harga  sebesar  19,61°/o,  dengan  penurunan

harga  tertinggi  terjadi  di  Batu  yaitu  39,85°/o  dan  yang  terendah  di  Kuningan

sebesar  12,58°/o,  namun  di  Bantul  ter].adi  peningkatan  harga   sebesar 8,050/o.
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Tabel 5.     Perkembangan Harga Bawang Merah di Tingkat Petani/Sentra Produksi  dan  di  Tingkat

Grosir/lbukota  Provinsi pada Bulan Maret dan April 2009
(Rp/Kg)

No' Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(a/o) Apr'09/Apr'08(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Kuningan 9,000 9,000 9,000 9,000 9,000 9,000 8,167 6ioo 6ioo 6,500 7,333 8,389 -18.52 -12.58

2 Cirebon 6,000 6,000 7,000 6,625 6,406 6?50C 6,500 5,250 4,000 4,000 5,250 7,700 -18.05 -31.82

3 Brebes 6ioo 6,350 6,063 5,950 6,216 5,183 5,800 5,800 5,170 5,725 5,53; 7,083 -10.94 -21.85

4 Bantul 5,800 5,800 6,000 6,250 5,963 6,750 6,750 5,200 5,440 5,575 5,943 5,500 -0,33 8,05

5 Batu 9ioo 8,500 ;t5i! 8,667 8,792 8i33 8,233 6,270 6,850 5,000 6,937 11i33 -21,09 -39,85

Rata2 tk. Petani 7,360 7,130 7,313 7,298 7,275 7,153 7,090 5,804 5,592 5,360 6,200 8,041 •13,79 -19,61

1 Aceh llioo 12,500 12,500 12,500 12,250 12,000 11,500 12,700 13,100 11,883 12,237 14,063 -0.11 -12,99

2 Medan 8,667 9,000 9,875 9,833 9,IA 8,900 6i33 10,000 10,000 9,875 9,062 11,919 -3.02 -23.97

3 Padang 9,000 9,000 8,417 8,375 8,698 8250 8,375 9,000 8,875 8,875 8,675 10,494 -0,26 -17.33

4 Pekanbaru :t5:: 9,333 8,900 8,783 8,892 8,850 8,978 8,7Z5 9,100 8,580 8,847 10,854 -0,50 -18.49

5 Semarang 8,loo 7,167 9,900 8,875 8,511 8,000 6,750 8,000 8,000 7,000 i,550 8,500 -11.29 -11.18

6 Surabaya 12,000 12,000 10,667 9,000 10,917 6,833 7,833 7,835 Tt5?I 8,000 7,600 11,133
-30.38 -31,73

7 Samarinda 12,750 12,500 12,800 12,000 12,513 12,800 13,000 12,600 12,250 12,167 12,563 13,253 0,41 -5,20

8 Makassar 12,200 11,750 13,000 12,333 12,321 10ioo 8,250 8,700 9,500 10,500 9,490 14,835 -22,98 -36.03

Rata2 tk. Grosir 10,346 10,406 10,757 10,212 10,430 9,517 8,902 9,695 9,791 9,610 9,503 11'881 •8.52 -19,62

Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009

Harga  rata-rata  bulanan  bawang  merah  di  tingkat  grosir  dari  beberapa

ibukota  provinsi  pada  bulan  April  adalah  Rp.  9.503,-/kg  turun  sebesar  8,52°/o

dibandingkan  dengan  bulan  Maret  yaitu  Rp.   10.430,-/kg.   Penurunan  harga

tertinggi   terjadi   di   Surabaya   yaitu   30,38°/o   dan   yang   terendah   di   Aceh

sebesar   0,11°/o,   sedangkan   peningkatan   harga   terjadi   di   Samarinda

sebesar  0,41°/o.  Jika  dibandingkan  dengan  harga  pada  bulan  April  2008  yaitu

Rp.11.881,-/kg,  ter].adi  penurunan  harga  sebesar  19,62°/o,  dengan  penurunan

harga tertinggi ter].adi di  Makassar yaitu 36,03°/o dan yang terendah di Samarinda

sebesar5,2oo/o,
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Dari  tabel  di  atas diketahui  pula  bahwa  pada  bulan  Maret harga  rata-rata

bulanan terendah  bawang  merah di tingkat petani dari  beberapa  kabupatensentra

produksi  terjadi  di  Bantul  yaitu  Rp.  5.963,-/kg  dan  yang  tertinggi  di  Kuningan

sebesar  Rp.  9.000,-/kg,  sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah  dan

tertinggi   ter].adi   di   Semarang   dan   Samarinda   masing-masing   sebesar

Rp.  8.511,-/kg  dan  Rp.12.513,-/kg.    Pada  bulan  April  harga  rata-rata  bulanan

bawang  merah  terendah  dan  tertinggi  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi

ter].adi  di  Cirebon  dan  Kuningan  masing-masing  sebesar  Rp.  5.250,-/kg  dan

Rp.  7.333,-/kg, sedangkan di ibukota  provinsi  harga terendah ter].adi di Semarang

yaitu   Rp.   7.550,-/kg   dan   harga   tertinggi   ter].adi   di   Samarinda   sebesar

Rp.  12.563,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lan].ut,  harga  rata-rata  mingguan  bawang  merah

selama  bulan  Maret dan  April  2009  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  dan

ibukota  provinsi  cenderung  turun  dengan  trend  masing-masing  sebesar 4,150/o

dan  1,370/o.

Secara grafis perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  bawang  merah  di

tingkat petani  dari  beberapa  kabupaten sentra  produksi dan  di tingkat grosir dari

beberapa  ibukota  provinsi  pada  bulan  Maret  dan  April  2009  tercantum  pada

grafik berikut  :
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Gambar 5.   Perkembangan Harga Bawang Merah di Tingkat Petani/Sentra Produksi dan di "ngkat
Grosir/Ibukota   Provinsi   pada   Bulan Maret dan April 2009
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Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009

F.       Cabe Merah

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  cabe  merah  di  tingkat  petani

dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  selama  bulan  Maret  dan  April  2009

berkisar antara  Rp.  5.000/kg  (minggu  Ill April)  sampai  dengan  Rp.  7.042,-/kg

(minggu  IV  Maret).  Harga  mingguan  terendah  terjadi  di  Batu  pada  minggu  Ill

April   yaitu   Rp.   3.950,-/kg   dan   harga  tertinggi  ].uga  ter].adi   di   Batu   pada

minggu  I  Maret sebesar Rp.  9.000,-/kg.
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Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  cabe  merah  di  tingkat  grosir

dari  beberapa  ibukota  provinsi  selama  bulan  Maret dan  April  2009  berkisar antara

Rp.    10.052,-/kg    (minggu    IV   April)    sampai    dengan    Rp.    12.662,-/kg

(minggu   I   Maret).   Harga   mingguan   terendah   terjadi   di   Surabaya   pada

minggu  IV  Maret  dan  minggu  I  April  yaitu  Rp.  5.667,-/kg  dan  harga  tertinggi

ter].adi   di   Samarinda   pada   minggu   IV   Maret   sebesar   Rp.    19.333,-/kg.

Harga  rata-rata  bulanan  cabe  merah  di  tingkat  petani  dari  beberapa

kabupaten    sentra    produksi    pada    bulan    April    adalah    Rp    5.722,-/kg

menurun  15,42% dibandingkan dengan  bulan  Maret yaitu  Rp.  6.912,-/kg, dengan

penurunan  harga  tertinggi  terjadi  di  Batu  yaitu  35,05°/o  dan  yang  terendah  di

Tasikmalaya  sebesar   1,850/o.   Jika   dibandingkan  dengan   harga   pada   bulan

April  2008 yaitu  Rp.  6.334,-/kg terjadi  penurunan  harga  sebesar O,67°/o,  dengan

penurunan  harga  tertinggi  ter].adi  di  Kediri  yaitu  32,76°/o  dan  yang  terendah  di

Tasikmalaya  sebesar 7,15°/o,  sedangkan di Simalungun terjadi  peningkatan  harga

sebesar 61,29%.
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Tabel 6.     Perkembangan  Harga Cabe Merah di Tingkat Petani/Sentra Produksi dan di Tingkat
Grosir/lbukota   Provinsi   pada   Bulan Maret dan April 2009

(Rp/Kg)

No, Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(a/o) Apr'09/Apr'08(0/o)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Simalungun 7,230 7,230 6,700 7,500 7,165 7,333 6,500 6,250 6,150 6,025 6,452 4,000 -9,96 61.29

2 Tasikmalaya 6,200 6,000 5,000 4,400 5,400 5,000 4,750 4,300 5,200 7,250 5,300 5,708 -1,85 -7,15

3 Ciamis 8,000 8,000 8,000 8,000 8,000 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 6,000 9,056 -25,00 -33.75

4 Kediri 5,200 6,000 7,700 7,600 6,625 5,667 4,000 5ioo 6,550 5,5cO 5,643 8,393 -14.82 -32,76

5 Batu 9,000 8,000 8,167 8,667 8,459 7,000 6,267 3,950 4,400 5,850 5,493 7,233 -35,05 -24,05

Rata2 Tk. Petani 6,908 6,808 6,892 7,042 6,912 6,250 5,379 5,000 5,575 6,406 5,72Z 6,334 •15.42 -0,67

1 Medan 14,667 15ioo 12,125 12,167 13,615 12,250 12,667 11,250 8,825 9,000 10,798 19,063 -20.69 43.35

2 Padang 12,500 12ioo 11,500 11,250 11,938 10,500 10ioo 10,000 10,250 10,250 10,300 16,628 -13.72 -38,06

3 Pekan  Baru 19,167 17i33 16,200 15,334 17,009 14,197 15,444 15,444 13,583 14,042 14i42 20,136 -14,50 -27,78

4 Bandung 9,800 11,250 9,200 9,167 9,854 10,000 9i33 T,50S 6,667 7,900 8,280 7,940 -15.98 4.28

5 Semarang 7,000 7,333 6,900 8,875 i,Sr 7,900 7,750 7,600 8,667 8,500 8,083 6,750 7,39 19.75

6 Surabaya 7,000 8,000 6,667 5,667 6,834 5,667 6,000 6,000 6,500 7,000 6,233 7,967 -8.78 -21.76

7 Samarinda 18,500 16,500 15,800 19,333 17,533 12,900 15,000 18,400 15,875 14,000 15,235 13,187 -13,11 15,53

Rata2 Tk. Grosir 12,66Z lz,631 11'199 11'685 12,044 10,488 10,956 10,885 10,052 10,099 10,496 13,096 -11,34 •13,05

Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009

Harga rata-rata bulanan cabe merah di tingkat grosir dari beberapa ibukota

provinsi   pada   bulan  April  adalah   Rp.   10.496,-/kg  turun  sebesar   11,34%

dibandingkan dengan  bulan  Maret yaitu  Rp.  12.044,-/kg.  Penurunan harga ter].adi

hampir  di  semua  daerah  dengan  penurunan  harga  tertinggi  terjadi  di  Medan

yaitu  20,69°/o  dan  yang  terendah  di  Surabaya  sebesar  8,78°/o,  sedangkan  di

Semarang terjadi  peningkatan  harga  sebesar 7,39°/o. Jika dibandingkan dengan

harga  pada  bulan  April  2008  yaitu  Rp.  13.096,-/kg,  ter].adi  penurunan  harga

sebesar   13,05°/o,   dengan   penurunan   harga   tertinggi   terjadi   di   Medan

yaitu  43,35%  dan  yang  terendah  di  Surabaya  sebesar  21,76°/o,  sedangkan

peningkatan  harga  tertinggi  dan  terendah  terjadi  di  Semarang  dan  Bandung

masing-masing  sebesar  19,750/o dan  4,280/o.
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Dari tabel  di  atas diketahui  pula  bahwa  pada  bulan  Maret harga  rata-rata

bulanan  terendah  cabe  merah  di  tingkat petani  dari  beberapa  kabupaten  sentra

produksi  ter].adi  di  Tasikmalaya  yaitu  Rp.  5.400-/kg  dan  harga  tertinggi  di  Batu

sebesar  Rp.  8.459,-/kg,  sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah  dan

tertinggi   ter].adi   di   Surabaya   dan   Samarinda   masing-masing   sebesar

Rp.  6.834,-/kg  dan  Rp.17.533,-/kg.    Pada  bulan  April  harga  rata-rata  bulanan

terendah  cabe merah di tingkat petani dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi

juga terjadi di Tasikmalaya yaitu  Rp.  5.300,-/kg dan harga tertinggi di Simalungun

sebesar  Rp.  6.452,-/kg,  sedangkan  di  ibukota  provinsi  harga  terendah  dan

tertinggi  juga  ter].adi  di  Surabaya  dan  Samarinda   masing-masing  sebesar

Rp.  6.233,-/kg  dan  Rp.  15.235,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lanjut,  harga  rata-rata  mingguan  cabe  merah  selama

bulan  Maret dan April  2009  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  dan  ibukota

provinsi   cenderung   turun   dengan   trend   masing-masing   sebesar   3,020/o

d a n  2 , 8 5 o/o .

Secara  grafis  perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  cabe  merah  di

tingkat petani  dari  beberapa  kabupaten sentra  produksi dan di tingkat grosir dari

beberapa  ibukota  provinsi  pada  bulan  Maret  dan  April  2009  tercantum  pada

grafik  berikut  :
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Gambar 6.   Perkembangan Harga Cabe Merah di Tingkat Petani/Sentra Produksi dan di Tingkat
Grosir/lbukota   Provinsi pada Bulan Maret dan April 2009
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Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009

G.      Kakao un fermented

Perkembangan harga rata-rata  mingguan  kakao un fermented di  kabupaten

sentra   produksi   selama   bulan   Maret   dan   April   2009   berkisar   antara

Rp.    16.900,-/kg   (minggu   11   Maret)   sampai   dengan   Rp.    17.956,-/kg

(minggu    I   April).    Harga    mingguan   terendah   terjadi    di    Lebak   pada

minggu  11  Maret yaitu  Rp.  10.000,-/kg  dan  harga tertinggi  ter].adi  di  Barito  Utara

pada  minggu  I  April  sebesar Rp.  23.600,-/kg.
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Harga  rata-rata  bulanan  kakao un fermented di tingkat petani dari  beberapa

kabupaten    sentra    produksi    pada    bulan   April    adalah    Rp.17.777,-/kg

meningkat  2,21°/o  dibandingkan  dengan  bulan  Maret  yaitu      Rp.17.506,-/kg.

Peningkatan  dan  penurunan  harga  terjadi  dibeberapa  daerah  sentra  dengan

peningkatan  harga  tertinggi  terjadi  di  Indragiri  Hilir  yaitu  21,330/o  dan  yang

terendah  di  Kuantan  Singingi  yaitu  3,70°/o,  di  Sanggau tidak ter].adi  perubahan

harga  sedangkan  penurunan  harga tertinggi dan terendah terjadi di Aceh Tengah

dan    Parigi    Moutong    masing-masing    sebesar    9,33%    dan     1,640/o.

Tabel 7.     Perkembangan  Harga  Kakao  Un fermented  di Tingkat  Petani/Sentra  Produksi  pada
Bulan Maret dan April 2009

(RplKg)

No, Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(O/a) Apr'09/Apr'08(a/a)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Aceh Tengah 17,000 20,000 20,000 18,000 18,750 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 15,000 -9,33
13.33

2 Kuantan  Singingi 23,000 20,000 19,000 19,000 20,250 20,000 22,000 22,000 22,000 19,000 21,000 15,000 3,70 40.00

3 Indragiri  Hilir 13,000 13,000 17,000 17,000 15,000 17,000 17,000 17,000 20,000 20,000 18,200 13,000 21,33 40.00

4 Lebak 14,000 10,000 14,000 14,000 13,000 14,000 14,000 14,000 14,000 14,000 14,000 13,250 7,69 5.66

5 Sanggau 14,500 14ioo 14,500 14ioo 14,500 14,500 14ioo 14ioo 14,500 14,500 14ioo 13,500 0.00 7.41

6 Barito  Utara 21,600 21,600 22ioo 22ioo 22,050 23,600 22,000 21,700 19,400 19,750 21,290 20,000 -3.45
6.45

7 Parigi  MOutong 15,000 15,000 15ioo 15ioo 15,250 15,000 15,000 15,000 15,000 15,000 15,000 12,250 -i,64 22.45

8 Tana Toraja 22,000 20,000 18,000 20,000 20,000 18,500 19,000 19ioo 19ioo 19ioo 19,200 15,833 -4.00 21,27

9 Luwu Timur 17,000 18,000 20,000 20,000 18,750 22,000 23,000 18,000 18,000 18,000 19,800 18,740 5,60 5.66

Rata-rata 17,456 16,900 17,833 17,833 17,506 17,956 18,167 17,633 17,711 17,417 17,777 15,175 2,21 18,02

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009

Jika    dibandingkan    dengan    harga    pada    bulan   April    2008   yaitu

Rp.15.175,-/kg  terjadi  peningkatan  harga  yang  cukup  besar  yaitu  18,02°/o.

Peningkatan  harga  ter].adi  diseluruh  daerah  sentra  dengan  peningkatan  harga

tertinggi  terjadi  di  Kuantan  Singingi  dan  Indragiri  Hilir yaitu  40,00%  dan  yang

terendah  di  Lebak dan  Luwu Timur sebesar 5,66°/o.
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Dari  tabel  di  atas diketahui  pula  bahwa  harga  rata-rata  bulanan terendah

pada  bulan  Maret  terjadi  di  Lebak  yaitu  Rp.13.000,-/kg  dan  harga  tertinggi  di

Barito Utara sebesar Rp.  22.050,-/kg,  sedangkan  pada  bulan April  harga terendah

dan  tertinggi  ter].adi  di  Parigi  Moutong  dan  Barito  Utara  masing-masing  sebesar

Rp.15.000,-/kg  dan  Rp.  21.290,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lanjut,  harga  rata-rata  mingguan  kakao  un fermented

selama  bulan  Maret dan April  2009 cenderung  naik dengan trend sebesar 0,21°/o.

Secara grafis perkembangan harga rata-rata  mingguan kakao un fermented

di tingkat petani  dari  beberapa  kabupaten sentra  produksi  pada  bulan  Maret dan

April   2009  tercantum  pada  grafik  berikut  ini  :

Gambar 7.    Perkembangan Harga Kakao Un fermented di Tingkat Petani/ Sentra Produksi pada
Bulan   Maret  dan  April   2009
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Sumber  ..  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009
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H.      KopiRobusta

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  kopi  robusta  di  tingkat  petani

dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  selama  bulan  Maret  dan  April  2009

berkisar   antara    Rp.    17.188,-/kg    (minggu    V   April)    sampai    dengan

Rp.  17.625,-/kg  (minggu  Ill  Maret).  Harga  mingguan  terendah  ter].adi  di  Muara

Enim  selama  bulan  Maret  yaitu  Rp.  12.000,-/kg  dan  harga  tertinggi  ter].adi  di

Nunukan  pada  minggu  I  -Ill  Maret,  di  Parigi  Moutong  selama  bulan  Maret dan

minggu   I  April   serta   di  Tana  Toraja   pada   minggu   Ill  -  IV  Maret  sebesar

Rp.  21.000,-/kg.

Harga  rata-rata  bulanan  kopi  robusta  di  tingkat  petani  dari  beberapa

kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan  April  adalah  sebesar  Rp  17.400,-/kg

menurun    sebesar   0,17°/o    dibandingkan    dengan    bulan    Maret   yaitu

Rp.  17.469,-/kg.  Penurunan  harga  terjadi  di  Parigi  Moutong,  Nunukan  dan Tana

Tora].a  masing-masing  sebesar  7,62°/o  dan  6,51°/o  dan  2,44°/o.  Di  Kutai  Timur

tidak   ter].adi   perubahan   harga   sedangkan   peningkatan   harga   ter].adi

di    Muara    Enim,   Aceh   tengah,   Cilacap   dan    Merangin    masing-masing

sebesar 8,930/o,  2,70°/o,  2,500/o  dan  1,690/o.
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Tabel 8.     Perkembangan  Harga Kopi  Robusta di Tingkat  Petani/Sentra Produksi   pada   Bulan
Maret   dan  April   2009

(Rp/Kg)

No. Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(O/a) Apr'09/Apr'08(a/a)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Aceh Tengah 18,500 18ioo 18ioo 18,500 18,500 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 19,000 16,100 2.70 18,01

2 Merangin 15,000 14,000 15,000 15,000 14,750 15,000 15,000 15,000 15,000 15,000 15,000 15i40 1,69 -3,47

3 Muara  Enjm 12,000 12,000 12,000 12,000 12,000 12,500 13,500 13,000 13,000 13,000 13,000 15,000 8,33 -13,33

4 Cilacap 15,000 15,000 15,500 15,500 15,250 16,000 16,000 16,000 17,000 17,000 16,400 13,700 2.50 19.71

5 Kutai  Timur 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 16,000 0,00 6,25

6 Nunukan 21,000 21,000 21,000 20,000 20,750 20,000 20,000 19,000 19,000 19,000 19,400 18,000 -6.51 7.78

7 Parigi  MOutong 21,000 21,000 21,000 21,000 21,000 21,000 20,000 20,000 18,500 17,500 19,400 17,200 -7.62
12.79

8 Tana Toraja 20,000 20,000 21,000 21,000 20,500 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 20,000 -2.44 0.00

Rata-rata 17A38 17,313 17,625 17,500 17,469 17,563 17,563 17,375 17,313 17,188 17,400 16,443 •0.17 5,97

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009

Jika    dibandingkan    dengan    harga    pada    bulan   April    2008   yaitu

Rp.  16.443,-/kg  terjadi  peningkatan  harga  sebesar 5,970/o.  Peningkatan  harga

ter].adi  di  beberapa  daerah  dengan  peningkatan  harga tertinggi terjadi  di  Cilacap

yaitu  19,71°/o  dan  yang terendah  di  Kutai Timur sebesar 6,250/o.  Di Tana Toraja

tidak  terjadi  perubahan  harga,  sedangkan  penurunan  harga  terjadi  di  Muara

Enim    dan    Merangin    masing-masing    sebesar    13,33°/o    dan    3,470/o.

Dari  tabel  di  atas diketahui  pula  bahwa  harga  rata-rata  bulanan terendah

pada  bulan  Maret ter].adi  di  Muara  Enim yaitu  Rp.  12.000,-/kg  dan  harga tertinggi

di  Parigi  Moutong  sebesar  Rp.  21.000,-/kg,  sedangkan  pada  bulan  April  harga

terendah juga  terjadi  di  Muara  Enim  yaitu  Rp.  13.000,-/kg  dan  harga  tertinggi

terjadi  di Tana Toraja  sebesar Rp.  20.000,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lanjut,  harga  rata-rata  mingguan  kopi  robusta  selama

bulan  Maret dan  April  2009  cenderung  turun  namun  sangat  kecil  (relatif stabil)

dengan trend sebesar 0,14%.
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Secara  grafis  perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  kopi  robusta  di  tingkat

petani  dari  beberapa  kabupaten sentra  produksi  pada  bulan  Maret dan April  2009

tercantum  pada  grafik  berikut ini  :

Gambar 8.    Perkembangan  Harga Kopi  Robusta di Tingkat  Petani/Sentra  Produksi  pada  Bulan
Maret   dan  April   2009
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Sumber  ..  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009
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I.       AyamBroiler

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  ayam  broiler  hidup  di  tingkat

petani  dari   beberapa   kabupaten  sentra   produksi  selama   bulan   Maret  dan

April  2009  berkisar antara  Rp.11.147,-/kg  Berat  Hidup  (minggu  11 April)  sampai

dengan  Rp.13.142-/kg  BH  (minggu  11  Maret).  Harga  mingguan  terendah ter].adi

di  Sukabumi  pada  minggu  11  April  yaitu  Rp  8.500,-/Kg  BH  dan  harga  tertinggi

ter].adi   di   Padang   pada   minggu   I   Maret   sebesar   Rp   15.640,-/kg   BH.

Tabel 9.     Perkembangan   Harga   Ayam   Broiler   di   Tingkat   Peternak/Sentra produksi   pada
Bulan   Maret  dan  April   2009

(RplKglBH)

No, Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April 2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Alpr`u9lMar'09(a/a) Apr'09/Apr'08(a/o)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Lima  Puluh  Kota 12,750 12,500 11,000 9,500 11,438 8,750 10,000 12ioo 13,000 11,500 11,150 11,156
-2.51 -0,05

2 Padang 15,640 14ioo 13,600 14ioo 14i60 14,200 11,933 12,350 13,640 13,175 13,060 14,752 -10.30 -11,47

3 Ogan  Komering  llir 14,500 14,600 13,600 13,700 14,100 13,700 9,500 10,233 10,600 12,100 11,227 12ioo •20.38 -8,73

4 Lampung  Selatan 13ioo 14,000 15,000 14,000 14,125 14,000 14,000 14,000 14,000 14,000 14,000 14,917 -0,88 -6.15

5 Lampung Tengah 12,000 12,000 12,500 12ioo 12,250 11,800 11,800 11,800 12,000 12,000 11,880 10,000 -3.02 18.80

6 Sukabumi 13,750 13,700 14,000 14,000 13,863 14,000 8,500 12,500 12,500 13,000 12,100 11,600 -12,71 4.31

7 Bandung 13,275 13ioo 13,500 12,850 13,281 12,850 12,700 12,700 13,000 12,550 12,760 10,245 -3.92 24.55

8 Cjamis 12,300 12,750 12,OcO 11,900 12,238 10,950 11,100 12,925 12,750 12,700 12,085 11,547 -1.25 4,66

9 Sragen 12,050 13,300 12,625 12,500 12,619 11,400 10,200 10,200 12,250 12,667 11,343 11,322
-10,11 0.19

10 Blora 11,500 12,000 12,500 11,000 11,750 11,000 10,000 12,500 11,500 11,000 11,200 10,778 -4.68 3,92

11 Semarang 12,100 12,loo 12,loo 12,loo 12,100 12,100 11,800 11,800 11,400 11,400 11,700 10,744 -3.31 8.90

12 Malang 11,833 12,750 12,667 12,125 12,344 12ioo 12,233 11,000 11,400 13,000 12,027 10,394 -2.57 15.71

Rata-rata 1Z,933 13,142 lz,924 12,556 12,889 12,271 11,147 12,042 12,337 12,424 12,044 11,646 •6,30 4,55

Sumber  :  Direklorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009
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Harga  rata-rata  bulanan  ayam  broiler  di  tingkat  petani  dari  beberapa

kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan April  adalah  Rp  12.044,-/kg  BH  menurun

sebesar  6,30°/o  dibandingkan  dengan  bulan  Maret  yaitu  Rp.   12.889,-/kg  BH.

Penurunan  harga  ter].adi  di  seluruh  daerah  sentra  dengan  penurunan  harga

tertinggi  ter]-adi  di  Ogan  Komering  Ilir yaitu  20,38°/o  dan  yang  terendah  ter].adi

di  Lampung  selatan  sebesar 0,88.

Jika    dibandingkan    dengan    harga    pada    bulan   April    2008   yaitu

Rp.11.646,-/kg  BH,  terjadi  peningkatan  harga  sebesar  4,55°/o.  Peningkatan

harga ter].adi  hampir disemua  daerah dengan  peningkatan  harga tertinggi terjadi

di  Bandung yaitu 24,55°/o dan yang terendah di  Bekasi sebesar 0,190/o, sedangkan

penurunan  harga terjadi  di  beberapa  daerah  dengan  penurunan  harga tertinggi

dan   terendah   ter].adi   di   Padang   dan   Lima   Puluh   Kota   masing-masing

sebesar  11,470/o dan  0,050/o.

Dari tabel  di  atas diketahui  pula  bahwa  harga  rata-rata  bulanan terendah

pada  bulan  Maret terjadi  di  Lima  Puluh  Kota  yaitu  Rp.11.438,-/kg  BH  dan  harga

tertinggi  ter].adi  di  Padang  sebesar  Rp.  14.560,-/kg  BH,  sedangkan  pada  bulan

April  harga  terendah  ].uga  terjadi  di  Lima  Puluh  Kota  yaitu  Rp.11.150,-/kg  BH

dan  harga  tertinggi  terjadi  di  Lampung  Selatan  sebesar  Rp.  14.000,-/kg  BH.

Bila dicermati lebih lanjut,  perkembangan  harga ayam  broiler selama bulan

Maret   dan   April   2009   cenderung   turun   dengan   trend   sebesar   1,02°/o.

Secara  grafis  perkembangan  harga  rata-rata  mingguan  ayam  broiler  di

tingkat  petani  dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan  Maret dan

April  2009 tercantum  pada  grafik  berikut  :

®ire&torat @emasa;ran ®omestik ®itjen, an@, ®eptan
28



Gambar 9.    Perkembangan  Harga Ayam  Broiler di Tingkat  Petani/Sentra Produksi  pada  Bulan
Maret   dan  April   2009
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Sumber  ..  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009

J.      TelurAyamRas

Perkembangan  harga  rata-rata  mingguan telur ayam  ras di tingkat petani

dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  selama  bulan  Maret  dan  April  2009

berkisar   antara    Rp.    10.193,-/kg    (minggu    I    Maret)    sampai    dengan

Rp.11.097,-/kg  (minggu  Ill April).  Harga  mingguan terendah ter].adi  di  Lampung

Selatan  pada  minggu IV Maret sebesar Rp.  8.000,-/kg  dan  harga tertinggi ter].adi

di  Sukabumi  pada  minggu  I  April  serta  di  Ciamis  pada     minggu  IV  Maret  dan

minggu  Ill  April  yaitu  Rp.  12.500,-/kg.

Harga  rata-rata  bulanan  telur ayam  ras  di  tingkat  petani  dari  beberapa

kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan  April  adalah  Rp  10.998,-/kg  meningkat
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sebesar  4,69°/o  dibandingkan   dengan   bulan   Maret  yaitu   Rp.   10.534,-/kg.

Peningkatan  harga tertinggi  terjadi  di  Lampung  Selatan  yaitu  25,41°/o  dan  yang

terendah  di  Malang  sebesar  0,23°/o,  di  Bekasi  tidak  terjadi  perubahan  harga

sedangkan penurunan harga terjadi di beberapa daerah dengan penurunan harga

tertinggi  dan  yang  terendah  di  Lampung  Tengah  dan  Blora  masing-masing

sebesar 1,820/o dan 0,o4o/o.

Tabel  10.   Perkembangan  Harga Telur Ayam  Ras di Tingkat  Peternak/ Sentra   Produksi   pada
Bulan   Maret  dan  April   2009

(RplKg)

NO| Kabupaten
Maret 2009 Rata2Mar`09 April  2009 Rata2April`09 Rata2April`08 Apr'09/Mar'09(a/a) Apr'09/Apr'08(a/o)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Lima  Puluh  Kota 8,770 9,225 10,920 10,963 9,970 10,400 10,083 9,980 10,960 10,750 10,435 10,286 4.67 i.44

2 Padang 9,600 9,600 9,600 9,600 9,600 9,280 9,280 10,000 10,400 10,400 9,872 11,164 2,83 -11.57

3 Ogan  Komering  llir 10,100 10,100 10,650 11,400 10,563 11,400 11,400 11,400 11,400 11,500 11,420 10,188 8.12 12.09

4 Lampung  Selatan 10,000 10,000 9,000 8,000 9,250 11,600 11,600 11,600 11,600 11,600 11,600 9,500 25.41 22,11

5 Lampung Tengah 10,000 10,000 10,800 11,000 10,450 11,300 10,300 10,000 9,800 9,900 10,260 10,111
-1,82 1,47

6 Sukabumi 11,500 1lioo 12,000 12,000 11,750 12ioo 11,500 11,300 llioo llioo 11,620 10,444 -1,11 11,26

7 Bandung 10,000 10,000 11,000 12,350 10,838 12,350 12,350 12,350 11,500 11,200 11,950 8,720 10,27 37,04

8 Ciamis 10,900 11,000 llioo 12ioo 11,475 11,500 12,000 12,500 12,000 12,000 12,000 10,250 4,58 17,07

9 Bekasi 11,100 10,600 10,600 10,600 10,725 10,725 10,725 10,725 10,725 10,725 10,725 10,483 0,00 2,31

10 Sragen 9,800 9,800 11,400 11,000 10,500 10,750 10,750 10,750 10,750 10,400 10,680 10,657 1.71 0,22

11 Blora 10,300 10,400 12,300 llioo 11,125 llioo 10,900 11,300 11,000 10,900 11,120 11,057 -0.04 0.57

12 Semarang 9,700 9,700 9,700 9,700 9,700 9,700 11,300 11,300 10,900 10,900 10,820 10,822 11,55 -0,02

13 Kendal 10,175 10,175 11,575 11,175 10,775 10,800 10,600 11,375 10,425 10,275 10,695 11,021 -0,74 •2,96

14 Malang 10,750 10,750 10,750 10,750 10,750 10,775 10,775 10,775 10,775 10,775 10,775 12,027 0,23 -10.41

Rata-rata 10,193 10,204 10,843 10,896 10,534 11'041 10,969 11'097 10,967 10,916 10,998 10,481 4,69 5,76

Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen  PPHP,  Deptan 2009
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Jika    dibandingkan    dengan    harga    pada    bulan   April    2008   yaitu

Rp.  10.481,   -/Kg,  ter].adi  peningkatan  harga  sebesar 5,760/o.  Peningkatan  harga

terjadi  hampir di  seluruh  daerah  dengan  peningkatan  harga  tertinggi  ter]'adi  di

Bandung  sebesar 37,04°/o dan  yang terendah  di  Sragen  yaitu  0,22°/o,  sedangkan

penurunan  harga  terjadi  di  beberapa  daerah  dengan  penurunan  harga  tertinggi

dan  terendah ter].adi  di  Padang  dan  Semarang  masing-masing  sebesar  11,57°/o

dan0,o2o/o.

Dari  tabel  diatas diketahui  pula  bahwa  harga  rata-rata  bulanan  terendah

pada  bulan  Maret terjadi  di  Lampung  Selatan  yaitu  Rp.  9.250,-/kg  dan  harga

tertinggi  di  Sukabumi  sebesar  Rp.11.750,-/kg,  sedangkan  pada  bulan  April

harga terendah ter].adi  di  Padang yaitu  Rp.  9.872,-/kg  dan  harga tertinggi ter].adi

di  Ciamis sebesar Rp,  12.000,-/kg.

Bila  dicermati  lebih  lanjut,  perkembangan  harga  telur  ayam  ras  selama

bulan   Maret  dan  April  2009  cenderung   naik  dengan  trend  sebesar  0,91°/o.

Secara  grafis perkembangan  harga  rata-rata  mingguan telur ayam  ras di

tingkat  petani  dari  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan  Maret   dan

April  2009 tercantum  pada  grafik  berikut  :
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Gambar  10.     Perkembangan  Harga Telur Ayam  Ras di Tingkat Peternak/Sentra Produksi pada
Bulan   Maret   dan   April   2009
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Sumber  :  Direklorat Pemasaran  Domest.ik,  Ditjen  PPHP,  Deptan  2009
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